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ABSTRACT
An estimation of subsurface geological structure of Bentarsari Basin has been done by using 
gravity field anomaly data. Gravity anomaly data which used in this study is from Geodetic 
Satellite (GeoSat) dan European Remote Sensing-1 (ERS-1) satellite that is processed up to 
Free Air Correction. The step in the Next data processing is applying Bouger correction and 
Terrin Correction to obtain complete Bouger anomaly that is topographically dependent. 
Projection on to a flat surface an altitude of 482m is equivalent to using the Taylor 
approximation method. The anomalies that are used in the interpretation of gravity data is the 
continuation of the residual anomaly lifted to an altitude of 13,000m. The Bouger density used 
in this survey is average density of the earth crust 2.67g/cm3. Subsurface modeling is done 
using the Gav2DC for windows software. The general results of the modeling showed that the 
subsurface geological structure of Bentarsari Basin is composed of 5 rock layers. These layers 
are breccia which has a density of 2.82 g/cm3 and average thickness 1000 – 4300m, andesite 
has a density of 2.67g/cm3 and average thickness 300 – 2000 m, sandstone has a density of 
2.32 g/cm3 and  average thickness 300 – 1000 m, clay has a density of 2,25 g/cm3 and average 
thickness 600 – 1500 m,  and sandy clay has a density of 2,17g/cm3 and average of thickness 
300 – 1000 m. Based on the available geological information it can be inferred that solid 
bitumen of coal is located on a layer of the sandy clay.
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ABSTRAK
Pendugaan struktur geologi bawah permukaan kawasan Cekungan Bentarsari telah dilakukan 
berdasarkan data anomali medan gravitasi. Data anomali medan gravitasi yang digunakan 
dalam penelitian adalah hasil pengukuran Geodetic Satellite (GeoSat) dan European Remote
Sensing-1 (ERS-1) Satellite yang telah terkoreksi hingga koreksi udara bebas. Pengolahan data 
selanjutnya adalah koreksi Bouger dan koreksi medan sehingga diperoleh nilai anomali 
Bouger lengkap di topogafi. Proyeksi ke bidang datar pada ketinggian 482m di atas titik acuan 
menggunakan metode pendekatan deret Taylor. Nilai anomali medan gravitasi yang dijadikan 
sebagai data interpretasi adalah nilai anomali gravitasi lokal hasil pengangkatan ke atas pada 
ketinggian 13.000 m. Densitas Bouger pada penelitian ini menggunakan densitas rata-rata 
kerak bumi, yaitu 2,67 g/cm3. Pemodelan bawah permukaan dilakukan menggunakan 
perangkat lunak Gav2Dc for windows. Hasilnya menunjukan gambaran geologi bawah 
permukaan Cekungan Bentarsari terdiri atas 5 lapisan batuan. Kelima lapisan batuan tersebut 
adalah breksi dengan densitas 2,82 g/cm3 dan ketebalan 1000 – 4300 m, andesit dengan 
densitas 2,67 g/cm3 dan ketebalan 300 – 2000 m, batupasir dengan densitas 2,32 g/cm3 dan 
ketebalan 300 – 1000 m, batulempung dengan densitas sebesar 2,25 g/cm3 dan ketebalan 600 –
1500 m, serta batu lempung pasiran dengan densitas 2,17 g/cm3 dan ketebalan 300 – 1000 m. 
Berdasarkan informasi geologi, bitumen padat pembawa batubara diperkirakan berada di 
dalam lapisan batu lempung pasiran.
Kata kunci : anomali gravitasi, Cekungan Bentarsari, GeoSat, satelit ERS-1 
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PENDAHULUAN
Survei Gravitasi (Gravity Survey) merupakan metode survei Geofisika yang didasarkan 
pada pengukuran variasi medan gravitasi di permukaan bumi. Metode ini umumnya 
digunakan untuk eksplorasi awal terhadap target sumberdaya alam di bawah permukaan 
bumi dengan cara menggambarkan profil dua dimensi (2D) atau benda tiga dimensi (3D) 
melalui pengolahan data anomali medan gravitasi, yang disebut sebagai Anomali Bougeur. 
Berdasarkan model ini, dapat diinterpretasi struktur geologi atau lapisan batuan bawah 
permukaan yang menjadi target penelitian. Variasi medan gravitasi di permukaan bumi ini 
dapat terjadi akibat perbedaan massa jenis atau densitas batuan bawah permukaan. 
Meskipun variasi medan gravitasi di permukaan bumi sangatlah kecil, namun dengan 
peralatan ketelitiannya tinggi, maka variasi medan gravitasi di permukaan bumi ini dapat 
diukur dari satu titik ke titik yang lain, sehingga dapat dipetakan menjadi peta kontur.
Sekarang ini telah dikembangkan metode pengukuran data medan gravitasi dari satelit,
lengkap dengan data posisi geografis titik ukur di permukaan bumi[1]. Salah satunya adalah 
Geodetic Satellite (GEOSAT) dan European Remote Sensing-1 (ERS-1) Satellite. 
GEOSAT merupakan satelit observasi bumi milik U.S. Navy, sedangkan satelit ERS-1 
adalah satelit observasi bumi pertama yang diluncurkan Badan Antariksa Eropa (European 
Space Agency). Data yang diperoleh digunakan untuk memetakan anomali medan gravitasi 
global di permukaan bumi, termasuk di atas permukaan laut[2]. Berbagai deposit alam 
seperti batubara, zinc, bauksit, dan beberapa mineral logam lainnya yang sulit dideteksi 
menggunakan metode geolistrik, ternyata dapat dengan mudah dideteksi menggunakan 
metode gravitasi citra satelit ini. Pertimbangan lain dari pemanfaatan data anomali medan 
gravitasi citra satelit ini adalah biayanya lebih murah daripada pengukuran langsung di 
lapangan, yang dapat menelan dana puluhan bahkan ratusan juta rupiah.
Cekungan Bentarsari merupakan kawasan yang terdapat di Kecamatan Salem, Kabupaten 
Brebes Propinsi Jawa Tengah yang terletak pada posisi 070500LS – 072000LS dan 
1084500BT – 1090000BT. Direktorat Inventarisasi Sumber Daya Mineral melalui 
penelitiannya menyebutkan bahwa jumlah bitumen padat yang prospek batubara di 
Cekungan Bentarsari sebanyak 24,38 juta ton[3]. Penelitian yang telah dilakukan tersebut 
belum memberikan informasi mengenai lapisan dan kedalaman kandungan bitumen padat 
sehingga penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk memberikan informasi yang lebih 
lengkap dan akurat. Bitumen padat merupakan batuan sedimen yang mengandung material 
organik yang pada umumnya berasosiasi dengan batubara. Hal ini berkaitan dengan proses 
pengendapan batuan tersebut. Berdasarkan hal itu, penyebaran bitumen padat di Indonesia 
dapat diasumsikan sama dengan penyebaran formasi batuan pembawa batubara.
Perbedaan densitas lapisan-lapisan batuan bawah permukaan dapat berakibat terjadinya 
perbedaan densitas batuan di sekitarnya, sehingga menghasilkan variasi medan gravitasi 
yang terukur di permukaan bumi. Perbedaan medan gravitasi di antara satu titik terhadap 
titik lainnya di permukaan bumi disebut sebagai anomali medan gravitasi[4]. Oleh karena 
itu pendugaan terhadap struktur geologi bawah permukaan kawasan Cekungan Bentarsari 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan data anomali medan gravitasi. Data anomali medan 
gravitasi diproses melalui beberapa tahap sesuai prosedur pengolahan data dalam survei 
gravitasi. Data yang dihasilkan, selanjutnya dimodelkan dengan bantuan perangkat lunak 
Grav2DC for Window hingga diperoleh profil 2D lapisan batuan bawah permukaan daerah 
penelitian. Hasil interpretasi tersebut memberikan suatu gambaran kondisi struktur geologi 
bawah permukaan yang dapat digunakan untuk menafsirkan jenis batuan dasar, lapisan-
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lapisan batuan bawah permukaan, bitumen padat batubara, dan struktur geologi lainnya 
yang berkembang di kawasan Cekungan Bentarsari.
Teori yang mendasari survei gravitasi dalam survei geofisika adalah hukum Newton 
tentang gaya tarik-menarik antara dua massa, dimana besarnya gaya antara dua massa m1
dan m2 yang terpisah dengan jarak r adalah
[5]:
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dimana F adalah gaya, r adalah jarak antara dua massa benda m1 dan m2 adalah massa 
masing-masing benda, dan G adalah konstanta gravitasi universal (6,67 x 10-11Nm2/kg2). 
Gaya per satuan massa dari suatu partikel m1 yang mempunyai jarak r dari m2 disebut 
sebagai medan gravitasi dari partikel m1, yang dapat dinyatakan sebagai:
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Karena medan gravitasi bersifat konservatif, maka medan gravitasi dapat ditulis sebagai 
gradien suatu fungsi potensial scalar ( )U r

, sehingga persamaan di atas dapat dituliskan:
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adalah potensial gravitasi dari massa m1.
Potensial medan gravitasi dari suatu distribusi massa yang kontinu dapat dihitung dengan 
pengintegralan, yang dituliskan pada Persamaan (4):
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(4)
Apabila massa yang terdistribusi kontinu tersebut mempunyai rapat massa  r
 di dalam 
volume V , maka potensial di titik P di luar benda tersebut Gambar 1 dapat dituliskan 
dengan Persamaan (5) :
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Persamaan (5) dapat digunakan untuk mencari potensial di suatu titik P yang berjarak r
dari permukaan bumi. Jika integral volume diambil untuk seluruh bumi, maka didapatkan 
percepatan gravitasi bumi di ruang bebas, sedangkan medan gravitasi didapatkan dengan 
menurunkan potensial tersebut. Apabila titik P berada di permukaan bumi, maka medan 
gravitasi pada titik P dapat dituliskan seperti Persamaan (6) :
)()()( rUrErg p
 
(6)
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Sumber: (Telford et.el, 1990)
Gambar 1. Potensial gravitasi pada titik P di permukaan bumi akibat distribusi massa yang kontinu di 
bawah permukaan
Apabila Persamaan (6) didiferensialkan dalam arah sumbu z (vertikal) maka diperoleh 
Persamaan (7). Berdasarkan Persamaan (7) dapat diketahui bahwa medan gravitasi zg di 
titik yang bearada di permukaan bumi bervariasi dan harganya bergantung pada distribusi 
massa dibawah permukaan  0r
 dan jaraknya dari pusat bumi (inti bumi). Pada sistem 
satuan cgs, satuan medan gravitasi adalah cm.sec -2 atau Gal, untuk satuan lebih kecil yang 
biasa digunakan dalam metode gravitasi adalah mGal (1mGal = 10-3Gal = 10-5m/s2).
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METODE
Waktu dan Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan yaitu April – Juli 2011. Data anomali 
gravitasi citra satelit lengkap dengan data posisi geografis dan elevasi masing-masing titik 
ukur diakses dari website: http://topex.ucsd.edu/cgi-bin/get_data.cgi, yang disediakan oleh 
Scripps Institution of Oceanography, University of California San Diego USA. Data 
anomali gravitasi maupun data elevasi yang diperoleh telah tergrid secara teratur dalam 
format ASCII – XYZ sesuai batas-batas posisi geografis yang di-input-kan. Resolusi 
spasial titik lintang dan bujur sebesar 1 menit tiap grid. Ketelitian data anomali gravitasi 
sebesar 0,1 mGal, sedangkan data elevasi sebesar 1 meter[2,6]. Proses pengekstraksian, 
pengolahan, pemodelan, dan interpretasi data dilakukan di Laboratorium Elektronika, 
Instrumentasi dan Geofisika, Fakultas Sains dan Teknik, Universitas Jenderal Soedirman, 
Purwokerto.
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Bahan dan Peralatan
Bahan dan peralatan yang diperlukan di dalam penelitian ini, secara lengkap dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Daftar bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
No. Nama Alat Jumlah
1 Data anomali medan gravitasi daerah penelitian 1 set
2 Data topografi lengkap daerah penelitian 1 set
3 Peta geologi lengkap daerah penelitian 1 set
4 Data litologi daerah penelitian 1 set
Tabel 2. Daftar peralatan yang digunakan dalam penelitian
No. Nama Alat Jumlah
1 Perangkat lunak Microsoft Excel 2007 1 paket
2 Perangkat lunak Surfer versi 8 1 paket
3 Perangkat lunak Watfor versi 77 1 paket
4 Perangkat lunak Grav2DC for Window 1 paket
5 Perangkat lunak Trans Coordinate Geographic 1 paket
6 Paket program Gravity 900 1 paket
7 Laptop/PC dan printer 1 set
Prosedur Penelitian
Data anomali medan gravitasi citra satelit lengkap dengan data posisi bujur, lintang, dan 
elevasi yang telah diperoleh diolah secara numerik. Mengingat data yang diperoleh telah 
terkoreksi hingga koreksi udara bebas[7], maka koreksi yang dilakukan hanya meliputi 
koreksi topografi dan koreksi Bougeur. Koreksi topografi dilakukan menggunakan 
perangkat lunak Gravity 900 yang bertujuan untuk mereduksi efek massa topografi di 
permukaan bumi yang relatif kasar dengan perbedaan elevasi yang besar seperti gunung, 
bukit, jurang, dan lembah di sekitar titik pengukuran. Adapun koreksi Bougeur dilakukan 
menggunakan Microsoft Excel 2007, bertujuan untuk mereduksi efek bongkahan massa 
batuan dalam kerak bumi yang berada di antara bidang sferoida dengan titik pengukuran.
Pengolahan data berikutnya adalah transformasi ke bidang datar (reduction to horizontal 
surface), yang bertujuan untuk mentransformasikan data anomali medan gravitasi secara 
numerik dari permukaan topografi ke bidang datar, karena pengolahan data pada tahap 
berikutnya mensyaratkan demikian. Data anomali medan gravitasi di bidang datar masih 
tercampur oleh efek anomali regional sehingga harus dibersihkan, karena target bawah 
permukaan yang diinterpretasi bersifat lokal. Data anomali medan gravitasi regional dapat 
diperoleh melalui pengangkatan ke atas (upward continuation) hingga ketinggian tertentu. 
Batasannya adalah ketika pola kontur anomali hasil pengangkatan telah memperlihatkan 
perubahan yang sangat halus (hampir tidak berubah) dengan interval nilai anomali yang 
sangat kecil. Data anomali regional yang diperoleh, selanjutnya dikoreksikan terhadap data 
anomali medan gravitasi di bidang datar sehingga diperoleh data anomali medan gravitasi 
residual. Kedua proses pengolahan tersebut dilakukan menggunakan program komputer 
yang disusun dengan bahasa Fortran, yaitu Watfor 77[8].
Tahap akhir pengolahan data adalah pemodelan dan interpretasi. Pemodelan dilakukan 
dengan membuat model benda atau struktur geologi bawah permukaan secara numerik 
dengan parameter tertentu yang diasumsikan sebagai sumber anomali medan gravitasi di 
permukaan. Hasil yang diperoleh dari pemodelan adalah profile 2D struktur geologi/benda 
anomali bawah permukaan yang dilengkapi dengan panjang strike. Interpretasi terhadap 
hasil pemodelan dilakukan dengan mempertimbangkan informasi geologi daerah setempat 
serta data-data pendukung lainnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Anomali Bouger Sederhana
Data anomali medan gravitasi citra satelit serta data posisi geografis diakses dari website 
yang disediakan oleh Scripps Institution of Oceanography, University of California San 
Diego USA, yaitu di http://topex.ucsd.edu/cgi-bin/get_data.cgi. Selanjutnya data anomali 
medan gravitasi tersebut diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2007. 
Pengolahan data dimulai dengan melakukan koreksi Bouger sehingga menghasilkan data 
Anomali Bouger Sederhana (ABS). Peta kontur topografi daerah penelitian serta peta 
kontur anomali Bouger sederhana dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. Berdasar 
Gambar 2, daerah penelitian memiliki topografi yang beragam. Ketinggian maksimum di 
daerah ini adalah 950 m di atas permukaan laut dan paling rendah adalah 19 m. Oleh 
karena itu, secara morfologi terlihat adanya cekungan pada koordinat 7,12 – 7,20LS dan 
108,75 – 108,85BT di kawasan Bentarsari. Sedangkan pola kontur anomali Bouger
sederhana memperlihatkan adanya pengkutuban anomali rendah di suatu tempat dengan 
posisi 7,08 – 7,17oLS dan 108,72 – 108,87oBT.  Nilai anomali yang dimiliki pada batas 
tersebut sebesar +35 mGal yang semakin ke arah tenggara semakin rendah dengan nilai 
anomali mencapai -20 mGal.
Gambar 2. (color online) Peta kontur topografi daerah penelitian; Cekungan Bentarsari Kabupaten
Brebes (interval kontur 50m).
Gambar 3. (color online) Peta kontur anomali Bouger sederhana daerah penelitian; Cekungan Bentarsari
Kabupaten Brebes (interval kontur 5mGal).
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Anomali Bouger Lengkap
Data Anomali Bouger Lengkap (ABL) di permukaan topografi diperoleh dari anomali 
Bouger sederhana yang telah terkoreksi medan (terrain correction), seperti dinyatakan 
pada persamaan di bawah[9]:
  TCgg absabl  (8)
dengan gabl adalah anomali Bouger lengkap di topografi (mGal), gabs adalah anomali 
Bouger sederhana di topografi (mGal) dan TC adalah koreksi medan (mGal). Koreksi 
medan pada penelitian ini dihitung secara numerik menggunakan paket program Gravity 
900. Di dalam program ini sudah dimasukan posisi lintang dan bujur serta topografi pulau 
Jawa. Posisi lintang dan bujur tersebut sudah dikonversikan ke dalam koordinat UTM. 
Langkah utama untuk melakukan koreksi medan menggunakan paket program ini adalah 
memasukan koordinat posisi dan topografi daerah penelitian yang telah dikonversi dalam 
koordinat UTM. Peta kontur anomali Bouger lengkap pada permukaan topografi dapat 
dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan gambar itu, pola kontur anomali Bouger lengkap tidak 
memperlihatkan perbedaan yang signifikan dengan anomali Bouger sederhana.
Gambar 4. (color online) Peta kontur anomali Bouger lengkap daerah penelitian; Cekungan Bentarsari
Kabupaten Brebes (interval kontur 5mGal)
Transformasi ke Bidang Datar
Transformasi data anomali Bouger lengkap dari permukaan topografi ke bidang datar 
dilakukan menggunakan metode pendekatan deret Taylor [8]. Data anomali ini dibawa ke 
bidang datar pada ketinggian rata-rata topografi, yaitu 482 di atas permukaan laut. Peta 
kontur anomali Bouger lengkap pada bidang datar ditunjukkan seperti Gambar 5. Pola 
kontur anomali medan gravitasi di bidang datar ini menunjukkan adanya sedikit perubahan 
nilai anomali. Interval nilai anomali medan gravitasi pada bidang datar sebesar -15 mGal 
hingga +85 mGal. Hal ini akibat perbedaan ketinggian daerah penelitian cukup beragam.
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Gambar 5. (color online) Peta kontur anomali Bouger lengkap hasil transformasi ke bidang datar 
menggunakan pendekatan deret Taylor (interval kontur 5mGal).
Koreksi Efek Anomali Regional 
Anomali Bouger lengkap di bidang datar merupakan campuran antara anomali residual 
dan regional. Untuk keperluan interpretasi struktur geologi dangkal pada daerah penelitian, 
maka anomali regional harus dipisahkan. Proses pemisahan ini dilakukan dengan metode 
pengangkatan keatas (upward continuation). Proses pengangkatan anomali Bouger ini 
dilakukan bertahap sehingga diperoleh pola kontur anomali regional yang cenderung tetap, 
dengan profil perubahan nilai anomali yang sangat kecil. Berdasarkan mekanisme ini 
anomali regional telah diperoleh melalui proses pengangkatan ke atas [8] pada ketinggian 
15.000 m. Gambar 6 menunjukan hasil pengangkatan ke atas data anomali Bouger pada 
ketinggian 15.000 m.
Gambar 6. (color online) Peta kontur anomali regional hasil pengangkatan ke atas pada ketinggian 
15.000m (interval kontur 5mGal).
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Rentang nilai sebenarnya anomali regional tersebut berkisar +46,2 sampai +48,9 mGal 
dengan interval kontur 0,1 mGal. Anomali residual diperoleh dengan cara mengurangkan 
data anomali regional terhadap anomali Bouger lengkap pada bidang datar. Peta kontur 
anomali residual daerah penelitian ditunjukkan seperti Gambar 7. Berdasarkan gambar 
tersebut pola kontur anomali residual kawasan Cekungan Bentarsari memiliki pola dan 
arah sebaran anomali yang hampir sama dengan kontur anomali Bouger lengkap pada 
bidang datar. Sebaran nilai anomali Bouger residual tersebut berkisar antara -60 mGal 
sampai +35 mGal. 
Sebagaimana diketahui bahwa nilai medan gravitasi dipengaruhi oleh densitas batuan 
bawah permukaan bumi. Densitas rendah akan menghasilkan anomali negatif dan densitas 
tinggi akan menghasilkan anomali positif. Menurut informasi geologi, daerah penelitian 
Cekungan Bentarsari sebagian besar tersusun atas batu pasir dan lempung [10]. Batu pasir 
dan lempung memiliki densitas lebih rendah dibandingkan dengan daerah di sekitarnya 
sehingga menghasilkan anomali negatif. Gambar 7 tersebut memperlihatkan anomali 
negatif pada koordinat 7,08o-7,17o LS dan 108,72o-108,87o BT yang mengarah dari Barat 
Laut ke Tenggara. Anomali semakin negatif ke arah tenggara pada koordinat 7,08o – 7,17o
LS dan 108,8o – 108,87o BT yang diperkirakan sebagai pusat cekungan.
Gambar 7. (color online) Peta kontur anomali residual hasil daerah penelitian (interval kontur 5mGal).
Pemodelan dan Interpretasi
Pemodelan struktur geologi bawah permukaan daerah Cekungan Bentarsari dilakukan 
dengan membuat lintasan pada kontur anomali residual yang diperkirakan sebagai target 
penelitian. Dalam penelitian ini dibuat tiga lintasan yaitu lintasan A, lintasan B dan 
lintasan C seperti terlihat pada Gambar 8. Pemodelan dilakukan menggunakan metode 
Talwani 2 ½ D yang tersaji dalam paket program Grav2dc for Windows dengan cara 
membandingkan hasil komputasi antara data anomali hasil perhitungan dengan anomali 
hasil observasi di lapangan.
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Gambar 8. (color online) Lintasan pemodelan di atas peta kontur anomali residual hasil daerah 
penelitian (interval kontur 5mGal).
Hasil pemodelan menggunakan perangkat lunak Grav2dc for Windows terhadap data-data 
profil anomali di setiap lintasan adalah gambar-gambar model sebagai berikut:
Lintasan A
Gambar 9. Hasil pemodelan struktur geologi bawah permukaan Cekungan Bentarsari pada lintasan A
yang melintasi koordinat 7,12oLS dan 108,85oBT dengan arah dari barat daya ke timur laut
dengan panjang 20km.
Tabel 3. Hasil interpretasi model struktur geologi bawah permukaan lintasan A
Lapisan
Batuan
Kedalaman 
(meter)
Ketebalan
(meter)
Kontras
densitas 
(g/cm3)
Densitas (g/cm3)
refbatuan   Jenis Batuan
1 400 – 500 300 – 1000 -0.50 2.17 Batulempung pasiran
2 1000 – 1500 300 - 1000 -0.42 2.25 Batulempung
3 1500 – 2100 300 - 1000 -0.35 2.32 Batupasir
4 1100 – 1300 300 - 1300 0.00 2.67 Andesit
5 1500 – 4700 1300 -4000 0.15 2.82 Breksi
Keterangan: ref adalah densitas rata-rata batuan sekitar (andesit) = 2,67g/cm3
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Lintasan B
Gambar 10. (color online) Hasil pemodelan struktur geologi bawah permukaan Cekungan Bentarsari 
pada lintasan B yang melintasi koordinat 7,10oLS dan 108,77oBT dengan arah relatif dari 
Barat Daya ke Timur Laut dengan panjang 10 km.
Tabel 4. Hasil interpretasi model struktur geologi bawah permukaan lintasan B
Lapisan
Kedalaman 
(meter)
Ketebalan
(meter)
Kontras
densitas 
(g/cm3)
Densitas (g/cm3)
refbatuan   Jenis Batuan
1 300 300 - 400 -0,50 2,17 Batulempung pasiran
2 600 – 1000 300 - 400 -0,42 2,25 Batulempung
3 600 – 1500 300 - 400 -0,35 2,32 Batupasir
4 700 – 1900 1800 -2000 0,00 2,67 Andesit
5 2500 – 3700 1200-2500 0,15 2,82 Breksi
Keterangan: ref adalah densitas rata-rata batuan sekitar (andesit) = 2,67g/cm3
Lintasan C
Gambar 11. (color online) Hasil pemodelan struktur geologi bawah permukaan Cekungan Bentarsari 
pada lintasan C yang memotong lintasan A dan lintasan B dengan arah relatif dari Barat 
Laut ke Tenggara dengan panjang 19 km
Tabel 5. Hasil interpretasi model struktur geologi bawah permukaan lintasan C
Lapisan
Kedalaman 
(meter)
Ketebalan
(meter)
Kontras
densitas 
(g/cm3)
Densitas (g/cm3)
refbatuan   Jenis Batuan
1 300 – 400 300 - 600 -0,50 2,17 Batulempung pasiran
2 400 – 700 300 - 700 -0,42 2,25 Batulempung
3 1300 - 1600 600 - 1900 -0,35 2,32 Batupasir
4 1300 - 3000 1500 - 1600 0,00 2,67 Andesit
5 2900 - 4600 1000 - 3000 0,15 2,82 Breksi
Keterangan: ref adalah densitas rata-rata batuan sekitar (andesit) = 2,67g/cm3
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Berdasarkan gambar peta kontur diperkirakan bahwa Cekungan Bentarsari berada pada 
koordinat 7,06o – 7,17oLS dan 108,72o – 108,90oBT dengan arah memanjang relatif dari 
Barat Laut ke Tenggara, serta panjang dan lebar cekungan masing-masing 19 km dan 15
km. Sedangkan berdasarkan Gambar 9 hingga Gambar 11, model struktur geologi bawah 
permukaan kawasan Cekungan Bentarsari berupa lapisan-lapisan batuan dengan berbagai 
variasi ketebalan, kedalaman dan kontras densitas. Nilai ketebalan, kedalaman, maupun 
kontras densitas masing-masing lapisan batuan merupakan output langsung pemodelan 
menggunakan perangkat lunak Grav2dc for Windows, yang selanjutnya dirangkum dalam 
Tabel 3 hingga Tabel 5. Berdasarkan tabel-tabel tersebut, secara keseluruhan kedalaman 
bagian atas lapisan batuan berkisar antara 300 – 2900 m.
Berdasarkan hasil pemodelan diperoleh lima buah lapisan batuan. Lapisan batuan dengan 
nilai densitas 2,82g/cm3 diperkirakan sebagai breksi yang berperan sebagai batuan dasar 
(basement) yang diperkirakan berasal dari formasi Kumbang. Di atas breksi terdapat 
andesit dengan densitas 2,67g/cm3 yang juga diduga berasal dari formasi Kumbang. Nilai 
densitas batuan andesit sama dengan densitas rata-rata batuan kerak bumi, sehingga nilai 
kontras densitasnya sama dengan nol, seperti pada Tabel 3 hingga Tabel 5. Di atas andesit 
diendapkan batuan sedimen berupa batupasir dengan nilai densitas 2,32g/cm3 dari formasi 
Tapak. Selanjutnya batulempung dari formasi Kalibiuk diendapkan di atas formasi Tapak 
dengan densitas 2,25g/cm3. Sedangkan batuan paling atas di kawasan Cekungan 
Bentarsari adalah batulempung pasiran dengan nilai densitas 2,17g/cm3. Berdasarkan 
informasi geologi batuan tersebut berasal dari formasi Kaliglagah sebagai batuan 
pembawa bitumen padat, yang diperkirakan mengandung batubara[11], sebagaimana pernah 
diungkapkan oleh Van Bemmelen. Gambar 12 menunjukkan batubara yang tersisip di 
dalam lapisan batulempung pasiran di kawasan Cekungan Bentarsari[12].
Gambar 9. (color online) Batubara tersisip di dalam batulempung pasiran di kawasan Cekungan Bentarsari, Kabupaten
    Brebes[12].
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Cekungan Bentarsari diperkirakan 
berada pada koordinat 7,06o – 7,17o LS dan 108,72o – 108,90o BT dengan arah memanjang 
relatif dari Barat Laut ke Tenggara. Panjang dan lebar Cekungan Bentarsari masing-
masing diperkirakan 19km dan 15km. Berdasarkan hasil pemodelan pada tiga lintasan 
diperoleh struktur geologi bawah permukaan Cekungan Bentarsari berupa lapisan-lapisan 
batuan yang bervariasi kedalaman dan ketebalan. Secara keseluruhan, kedalaman 
minimum dan maksimum permukaan lapisan batuan hasil pemodelan masing-masing 
adalah 300 m dan 2900 m. Jumlah lapisan batuan bawah permukaan hasil pemodelan 
terdiri atas lima buah. Lapisan batuan dasar (basement) diinterpretasi sebagai breksi 
dengan densitas 2,82g/cm3, berasal dari formasi Kumbang. Lapisan batuan di atasnya 
adalah andesit dengan densitas 2,67g/cm3 yang juga berasal dari formasi Kumbang. Di 
atas batuan andesit diendapkan batupasir dari formasi Tapak dengan densitas 2,32 g/cm3. 
Selanjutnya di atas lapisan batupasir diendapkan batulempung yang berasal dari formasi 
Kalibiuk dengan densitas 2,25g/cm3. Sedangkan lapisan paling atas adalah batu lempung 
pasiran dengan densitas 2,17g/cm3 dari formasi Kaliglagah. Menurut informasi geologi 
batulempung pasiran diperkirakan merupakan batuan yang mengandung bitumen padat 
yang mengandung batubara.
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